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Abstrak

Penyakit berbasis vektor, terutama Demam Berdarah Dengue (DBD), masih menjadi permasalahan kesehatan
yang memerlukan keterlibatan masyarakat dalam pengendalian lingkungan. Kondisi rumah tangga, seperti
wadah penampungan air, genangan, saluran air yang tidak lancar, dan barang yang dapat menampung air,
berpotensi menyediakan tempat perkembangbiakan nyamuk. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan memberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit berbasis vektor melalui penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) kepada kelompok PKK RT 2 RW 2 Desa Patoman, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Pringsewu. Kegiatan diikuti oleh 20 peserta dan dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif
melalui identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi dan leaflet, sosialisasi, diskusi, serta tanya jawab.
Materi mencakup penyakit berbasis vektor, karakteristik nyamuk penular dengue, tempat potensial
perkembangbiakan nyamuk, Pemberantasan Sarang Nyamuk melalui 3M Plus, dan peran keluarga dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap proses
pelaksanaan dan keterlibatan peserta selama kegiatan. Peserta berpartisipasi dalam diskusi dengan menyampaikan
pengalaman mengenai keberadaan nyamuk, wadah penampungan air, kondisi lingkungan rumah, serta
menanggapi langkah pengendalian yang disampaikan. Luaran kegiatan berupa satu leaflet edukasi yang
dibagikan kepada peserta dan file digital yang dapat digunakan kembali sebagai media informasi. Kegiatan ini
menunjukkan terlaksananya proses edukasi dan adanya keterlibatan peserta selama sosialisasi.

Kata kunci — DBD, PHBS, kelompok PKK, penyakit berbasis vektor, Pringsewu

Abstract
Vector-borne diseases, particularly dengue, remain a public health concern that requires community involvement
in environmental vector control. Household conditions, including water-storage containers, stagnant water,
obstructed drainage, and discarded items capable of collecting water, may provide potential mosquito-breeding
sites. This community engagement activity aimed to provide education on vector-borne disease prevention
through Clean and Healthy Living Behaviour to members of the Family Welfare Empowerment Group (PKK) in
RT 2 RW 2, Patoman Village, Pagelaran District, Pringsewu Regency. The activity involved 20 participants and
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used an educational-participatory approach consisting of partner-needs identification, preparation of educational
materials and a leaflet, an educational session, discussion, and question-and-answer activities. The materials
covered vector-borne diseases, characteristics of dengue-transmitting mosquitoes, potential mosquito-breeding
sites, the 3M Plus mosquito-breeding-site elimination programme, and the role of families in maintaining
household environmental hygiene. The activity was evaluated descriptively through direct observation of
programme implementation and participant involvement. Participants took part in the discussion by sharing
experiences related to mosquito presence, water-storage containers, household environmental conditions, and
responses to the preventive measures presented. The programme produced an educational leaflet that was
distributed to participants, together with a digital version for further use. The activity demonstrated successful
delivery of the educational programme and participant involvement during the session.

Keywords - clean and healthy living behaviour, dengue, PKK group, Pringsewu, vector-borne diseases
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PENDAHULUAN

Penyakit berbasis vektor merupakan penyakit yang ditularkan kepada manusia melalui
organisme perantara, seperti nyamuk, kutu, lalat, dan serangga lainnya. Penyakit dalam kelompok ini
masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat karena penularannya dipengaruhi oleh hubungan
antara agen penyakit, vektor, manusia, dan kondisi lingkungan (Chala & Hamde, 2021; Hussain et al.,
2025). Organisasi Kesehatan Dunia menyebutkan bahwa penyakit berbasis vektor menyebabkan lebih
dari 700.000 kematian setiap tahun (World Health Organization, 2024). Dengue merupakan infeksi
virus yang paling luas ditularkan melalui nyamuk Aedes dan diperkirakan menyebabkan sekitar 96 juta
kasus bergejala setiap tahun (Bhatt et al., 2013; World Health Organization, 2024).

Dengue disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan terutama melalui gigitan nyamuk
betina Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Dengue dapat menimbulkan spektrum klinis yang beragam,
mulai dari infeksi tanpa gejala, demam ringan, hingga dengue berat yang berpotensi menyebabkan
perdarahan, gangguan organ, syok, dan kematian (Harapan et al., 2020). Sampai saat ini, pencegahan
dan pengendalian dengue tetap bertumpu pada pengendalian vektor, perlindungan individu dari
gigitan nyamuk, pengenalan tanda bahaya, dan akses pelayanan kesehatan secara tepat waktu (Buhler
et al.,, 2019; Mponzi et al., 2022).

Wilayah tropis memiliki kondisi suhu, curah hujan, kelembapan, dan pola permukiman yang
dapat mendukung keberlangsungan siklus hidup nyamuk. Nyamuk Aedes aegypti umumnya
berkembang biak pada wadah berisi air yang berada di sekitar lingkungan manusia, seperti bak mandji,
ember, tempat penampungan air, vas bunga, talang air, ban bekas, kaleng, botol, dan berbagai barang
yang dapat menampung air hujan (Rochmawati et al., 2021). Telur nyamuk diletakkan pada
permukaan wadah di sekitar batas air dan dapat berkembang menjadi larva ketika kembali terendam
(Prasad et al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan wadah penampung air yang tidak tertutup atau jarang
dibersihkan menjadi komponen penting dalam rantai perkembangbiakan nyamuk (Hidayah et al.,
2021).

Pengendalian nyamuk tidak cukup dilakukan hanya ketika jumlah nyamuk telah meningkat
atau ketika terjadi kasus dengue. Upaya pengendalian perlu diarahkan pada pencegahan sejak fase
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telur dan larva melalui pengelolaan lingkungan. Pendekatan ini penting karena tempat
perkembangbiakan nyamuk banyak ditemukan di dalam dan sekitar rumah, sehingga keberhasilannya
sangat bergantung pada tindakan rutin anggota keluarga (Mahmud et al., 2023; (Rochmawati et al.,
2021)). Kajian mengenai intervensi pada tingkat rumah tangga menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan dan kombinasi tindakan domestik maupun peri-domestik merupakan komponen penting
dalam mengurangi keberadaan Aedes (Montenegro-Quifionez et al., 2023).

Di Indonesia, pengendalian dengue berbasis masyarakat dilaksanakan antara lain melalui
Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan pendekatan 3M Plus. Tiga tindakan utama meliputi menguras
dan membersihkan tempat penampungan air secara rutin, menutup rapat tempat penampungan air,
serta mendaur ulang atau menyingkirkan barang yang dapat menampung air (Kurniawati & Ekawati,
2020). Komponen “Plus” mencakup berbagai tindakan tambahan, seperti memeriksa tempat
penampungan air, memperbaiki talang dan saluran yang tidak lancar, menggunakan pelindung dari
gigitan nyamuk, memasang kawat kasa, tidak menggantung pakaian, memelihara ikan pemakan jentik
pada tempat yang sesuai, menanam tanaman pengusir nyamuk, dan melakukan gotong royong
membersihkan lingkungan (Lusno et al., 2024).

Penerapan 3M Plus memiliki hubungan yang erat dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.
PHBS pada tatanan rumah tangga menempatkan keluarga sebagai pelaku utama dalam menjaga
kesehatan melalui tindakan sadar, mandiri, dan berkelanjutan (Hidayah et al., 2021). Dalam konteks
pencegahan penyakit berbasis vektor, PHBS tidak terbatas pada kebersihan fisik rumah, tetapi juga
mencakup kemampuan anggota keluarga untuk mengenali faktor risiko, memeriksa lingkungan,
menghilangkan tempat perkembangbiakan nyamuk, melindungi diri dari gigitan, dan melibatkan
anggota keluarga dalam pemantauan jentik (Sari & Bahrina, 2025; Natar et al., 2025).

Kegiatan pengendalian dengue berbasis masyarakat memerlukan lebih dari sekadar
penyampaian informasi. Informasi perlu dikaitkan dengan situasi yang benar-benar dijumpai
masyarakat, disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan diikuti dengan contoh
tindakan yang dapat diterapkan di rumah (Arham et al., 2025). WHO melalui Global Vector Control
Response 2017-2030 menempatkan keterlibatan dan mobilisasi masyarakat sebagai salah satu unsur
utama pengendalian vektor, bersama dengan penguatan kapasitas, surveilans, koordinasi lintas sektor,
dan integrasi metode pengendalian (World Health Organization, 2024).

Program pengendalian berbasis komunitas juga perlu memperhatikan bahwa pengetahuan
belum selalu bertransformasi secara otomatis menjadi praktik. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa
masyarakat dapat mengetahui penyebab dan cara pencegahan dengue, tetapi masih memiliki tempat
perkembangbiakan nyamuk di lingkungan rumah (Santosa et al., 2026). Dengan demikian, sosialisasi
sebaiknya tidak hanya menjelaskan teori, melainkan mendorong peserta mengidentifikasi perilaku dan
kondisi rumah tangga yang perlu diperbaiki.

Kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga merupakan mitra strategis dalam
penguatan PHBS karena anggotanya terlibat langsung dalam pengelolaan rumah tangga, pengasuhan
keluarga, kegiatan lingkungan, serta penyebaran informasi di tingkat komunitas. Informasi yang
diterima oleh anggota PKK berpotensi diteruskan kepada anggota keluarga dan masyarakat di
sekitarnya (Iftitah et al., 2024). Mitra kegiatan ini adalah kelompok PKK RT 2 RW 2 Desa Patoman,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Salah satu kondisi yang ditemukan di Desa Patoman
adalah penggunaan wadah untuk menampung air hujan dari talang rumah. Penampungan tersebut
dilakukan untuk mengurangi tampias air ke rumah, tetapi wadah yang dibiarkan terbuka dan tidak
dikuras secara teratur berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk. Kajian tersebut menjadi
landasan perlunya edukasi yang berfokus pada hubungan antara kebiasaan rumah tangga, keberadaan
genangan air, dan pencegahan penyakit berbasis vektor (Montgomery et al., 2025). Berdasarkan kondisi
tersebut, kegiatan PkM ini bertujuan memberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit berbasis
vektor melalui penerapan PHBS serta mendeskripsikan keterlibatan peserta selama pelaksanaan
sosialisasi
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertempat di RT 2 RW 2 Desa Patoman, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Sasaran kegiatan adalah anggota kelompok PKK
RT 2 RW 2 Desa Patoman yang berjumlah 20 orang.

Kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif. Pendekatan
edukatif diterapkan melalui penyampaian informasi yang disusun berdasarkan kebutuhan mitra,
sedangkan pendekatan partisipatif diterapkan dengan melibatkan peserta dalam diskusi mengenai
kondisi lingkungan rumah, kebiasaan penampungan air, keberadaan jentik atau nyamuk, serta
alternatif tindakan pencegahan yang dapat diterapkan (Dambach et al., 2024).

Metode ini dipilih karena kegiatan tidak hanya ditujukan untuk menyampaikan materi secara
satu arah, tetapi juga memberi ruang kepada peserta untuk menghubungkan materi dengan
pengalaman sehari-hari. Pendekatan partisipatif berbasis transfer ilmu pengetahuan dan teknologi,
dengan tahap identifikasi kebutuhan, penyusunan media edukasi, dan sosialisasi.

Tahapan 1. Koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan perwakilan kelompok PKK Desa Patoman.
Tim mendiskusikan waktu pelaksanaan, jumlah calon peserta, lokasi kegiatan, kondisi lingkungan,
serta permasalahan nyamuk yang dirasakan masyarakat.

1. keberadaan genangan air di sekitar rumah;
penggunaan wadah penampungan air hujan;
kondisi talang, saluran air, dan barang bekas;
kebiasaan menguras dan menutup wadah air;

SO

keluhan mengenai peningkatan jumlah nyamuk;

6. cara pengendalian nyamuk yang biasa dilakukan masyarakat.
Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan materi sosialisasi. Tahap ini tidak
menggunakan instrumen survei kuantitatif sehingga hasilnya digunakan sebagai gambaran situasi,
bukan sebagai data prevalensi atau ukuran statistik kondisi masyarakat.

Tahapan 2. Penyusunan materi dan leaflet

Tim menyusun materi presentasi dan leaflet menggunakan bahasa yang sederhana, ringkas,
dan disertai ilustrasi. Materi yang disiapkan mencakup:
pengertian penyakit berbasis vektor;
contoh penyakit yang ditularkan nyamuk;
pengenalan dengue dan nyamuk Aedes;
Tempat potensial perkembangbiakan nyamuk;
Dampak DBD;
langkah 3M Plus;
Pengendalian nyamuk;
peran keluarga dan kelompok PKK dalam PHBS.

® NN

Tahapan 3. Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan, yaitu:
1. pembukaan dan sambutan dari perwakilan mitra;

penyampaian tujuan kegiatan oleh ketua tim;

pemaparan materi penyakit berbasis vektor;

penjelasan siklus hidup dan habitat nyamuk;

penyampaian penerapan PHBS dan 3M Plus;

pembagian serta penjelasan isi leaflet;

NSO e

diskusi dan tanya jawab;
8. penyampaian pesan tindak lanjut;
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9. Penutupan.

Tahapan 4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan sebagai evaluasi proses secara deskriptif melalui observasi
langsung selama pelaksanaan sosialisasi. Aspek yang diamati meliputi kehadiran peserta, keterlibatan
peserta selama penyampaian materi, partisipasi dalam diskusi dan tanya jawab, serta respons peserta
ketika menghubungkan materi dengan kondisi lingkungan rumah tangga yang mereka jumpai sehari-
hari. Respons yang muncul selama diskusi, seperti penyampaian pengalaman mengenai keberadaan
nyamuk, penggunaan wadah penampungan air, genangan, dan tindakan pengendalian yang selama
ini dilakukan, digunakan sebagai data deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan peserta dalam
proses sosialisasi. Hasil observasi disajikan secara naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama kelompok PKK RT 2 RW 2 Desa Patoman
(Gambar 1). Berdasarkan komunikasi awal, keberadaan nyamuk di lingkungan permukiman menjadi
salah satu persoalan yang dirasakan masyarakat, terutama ketika curah hujan meningkat. Kondisi
lingkungan rumah tangga yang perlu mendapat perhatian meliputi wadah penampungan air,
genangan sementara, barang bekas, serta saluran dan talang air yang berpotensi menahan air.

Salah satu kebiasaan yang ditemukan adalah penggunaan wadah untuk menampung aliran
air hujan dari talang. Kebiasaan tersebut mempunyai manfaat praktis untuk mencegah air
menggenangi atau membasahi bagian rumah. Namun, apabila wadah dibiarkan terbuka dan air tidak
dikuras secara rutin, wadah tersebut berpotensi menjadi habitat perkembangan larva nyamuk. Hal ini
menunjukkan bahwa tindakan rumah tangga yang awalnya ditujukan untuk mengatasi persoalan
lingkungan dapat menimbulkan risiko lain apabila tidak disertai pengelolaan yang tepat. Selain itu,
adanya keluhan mengenai meningkatnya populasi nyamuk pada musim hujan dan pasca-musim
hujan. Berdasarkan diskusi dengan mitra juga, masyarakat telah memiliki kepedulian terhadap
kebersihan rumah dan lingkungan. Namun, peningkatan jumlah nyamuk, khususnya pada musim
hujan dan setelah musim hujan, masih menjadi keluhan masyarakat.

Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa persoalan pencegahan dengue bukan semata-mata
disebabkan oleh kurangnya kepedulian masyarakat. Masyarakat dapat beberapa memiliki kebiasaan
menjaga kebersihan rumah, tetapi masih belum mengenali seluruh tempat potensial
perkembangbiakan nyamuk. Tempat perkembangbiakan tidak selalu berupa genangan besar atau
lingkungan yang tampak kotor. Wadah kecil dengan air relatif jernih juga dapat mendukung
perkembangan Aedes. Karena itu, materi sosialisasi disarankan perlu menekankan pemeriksaan yang
teliti dan rutin terhadap berbagai wadah di dalam maupun di sekitar rumah.

=y
s ’
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1. Koordinasi awal dengan perwakilan mitra
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Penyusunan leaflet penyakit berbasis vektor oleh nyamuk dan penerapan PHBS

Leaflet disusun sebagai media edukasi yang mendampingi penyampaian materi secara
langsung. Leaflet memuat judul yang mudah dikenali, ilustrasi nyamuk dan tempat
perkembangbiakannya, penjelasan singkat mengenai penyakit berbasis vektor, langkah 3M Plus. Isi
leaflet dibuat ringkas agar dapat dipahami oleh peserta dengan latar belakang yang beragam.
Pemilihan informasi dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan praktis masyarakat (Bhattarai
et al.,, 2019). Informasi klinis yang terlalu rinci tidak dijadikan fokus karena tujuan utama kegiatan
adalah pencegahan berbasis lingkungan, bukan diagnosis atau tata laksana medis. Pesan utama leaflet
meliputi:

1. nyamuk dapat berkembang biak pada wadah berisi air di sekitar rumah;

wadabh air perlu dikuras dan dibersihkan secara teratur;
tempat penampungan air perlu ditutup rapat;
barang yang dapat menampung air perlu didaur ulang, dibuang, disimpan terbalik, atau
ditempatkan di lokasi terlindung;
talang dan saluran air perlu diperiksa agar tidak tersumbat;

L

jentik perlu diperiksa secara berkala;
perlindungan terhadap gigitan nyamuk perlu diterapkan sebagai tindakan tambahan;
seluruh anggota keluarga perlu terlibat menjaga lingkungan.
Penggunaan leaflet memberikan keuntungan berupa tersedianya materi yang dapat dibawa

® N

pulang. Peserta tidak harus mengingat seluruh informasi pada saat sosialisasi karena dapat membaca
kembeali poin-poin penting setelah kegiatan (Brors et al., 2026). Leaflet juga memungkinkan terjadinya
diseminasi sekunder ketika peserta menunjukkan atau menjelaskan isinya kepada anggota keluarga.
Namun, penggunaan leaflet perlu dipahami sebagai media pendukung. Distribusi leaflet saja
tidak menjamin perubahan perilaku. Efektivitas komunikasi lebih mungkin tercapai ketika media cetak
disertai penjelasan lisan, contoh kontekstual, diskusi, dan penguatan berulang (Galmarini et al., 2024).
Karena itu, tim tidak hanya membagikan leaflet, tetapi menjelaskan setiap bagian dan
menghubungkannya dengan kondisi yang dijumpai di lingkungan Desa Patoman.

E———
MnN anT PHB S - Faktor Lingkungan yang memengaruhi
T = kesehatan yaitu air bersih, sanitasi,

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) & campah; udara, rumah sehat, iklim

Mencegah penyakit
Mengurangi biaya berobat
Meningkatkan kualntas hldup

Lingkungan berisiko DBD
Genangan air
Talang tersumbat
Ban bekas
Wadah terbuka
Sampah yang menampung air

Penyakit yang ditularkan
oleh nyamuk:

DBD — nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes
albopictus

\ Malaria — nyamuk

~ o Anopheles
Aedes

[SUMBER DANA: Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat Zika —> nyamuk Aedes
(PKM) Skema Program Pemberdayaan Masyarakat Lingkup Filariasis atau kaki gajah
[Kepakaran (PMLK), Tahun Anggaran 2026 dengan nomor L

contrak: 2270aw/DST/1T9.2.1/PT.01.03/2026 beberapa jenis nyamuk.
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Gambar 2. Leaflet pencegahan penyakit berbasis vektor melalui penerapan PHBS

Leaflet memiliki fungsi sebagai:

1. ringkasan materi sosialisasi;
pengingat tindakan 3M Plus;
bahan komunikasi kepada anggota keluarga;
media yang dapat digunakan kembali dalam kegiatan kelompok PKK;
dokumentasi pengetahuan yang ditransfer dalam kegiatan PkM.
Agar manfaat leaflet tidak berhenti pada saat kegiatan, mitra didorong untuk menyimpan
beberapa eksemplar dan menggunakannya dalam pertemuan PKK berikutnya. File digital leaflet juga
dibagikan melalui grup WhatsApp masyarakat. Dengan demikian, diseminasi tidak terbatas pada
peserta yang hadir secara langsung.

Penggunaan media edukasi sederhana penting dalam komunikasi risiko karena pesan
pencegahan perlu tersedia dalam bentuk yang konsisten dan mudah diakses. Namun, tindak lanjut
tetap diperlukan untuk menilai apakah informasi dibaca kembali, diteruskan kepada keluarga, dan
diterapkan dalam pengelolaan lingkungan.

Ol

Pelaksanaan sosialisasi penyakit berbasis vektor oleh nyamuk dan penerapan PHBS

Materi utama diawali dengan penjelasan mengenai pengertian penyakit berbasis vektor.
Peserta diperkenalkan pada konsep bahwa vektor merupakan organisme yang dapat membawa dan
menularkan agen penyakit dari satu inang kepada inang lain. Beberapa contoh penyakit disampaikan
untuk memberikan gambaran umum, tetapi pembahasan difokuskan pada dengue karena relevan
dengan nyamuk Aedes dan kondisi lingkungan permukiman.

Selanjutnya dijelaskan karakteristik umum nyamuk Aedes, termasuk kecenderungannya hidup
dekat manusia dan memanfaatkan wadah air di sekitar rumah. Penyampaian materi tidak hanya
menggunakan istilah ilmiah, tetapi disertai contoh seperti bak mandi, ember, tempat minum hewan,
tatakan pot, botol, kaleng, ban bekas, wadah penampungan air hujan, dan talang yang tersumbat.
Contoh tersebut membantu peserta menghubungkan materi dengan lingkungan mereka sendiri.

WHO menegaskan bahwa pencegahan dengue bergantung pada pengendalian vektor. Strategi
tersebut mencakup pengurangan tempat perkembangbiakan, perlindungan terhadap gigitan,
keterlibatan komunitas, serta integrasi berbagai pendekatan pengendalian. Dalam konteks kegiatan ini,
pengurangan tempat perkembangbiakan menjadi pesan utama karena dapat dilakukan langsung oleh
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keluarga tanpa menunggu intervensi eksternal.

Selanjutnya, materi berfokus pada PHBS sebagai dasar pencegahan penyakit berbasis
lingkungan. Peserta diajak memahami bahwa PHBS bukan sekadar membersihkan rumah agar tampak
rapi, tetapi mencakup tindakan sadar yang bertujuan menghilangkan faktor risiko kesehatan.
Penerapan PHBS dijelaskan melalui tindakan yang mudah diterapkan, yaitu:

1. menguras dan menyikat bagian dalam tempat penampungan air;

menutup tempat penampungan air secara rapat;

membuang atau mendaur ulang barang yang dapat menampung air;

menyimpan ember atau wadah yang tidak digunakan dalam posisi terbalik;

mengganti air vas bunga dan wadah minum hewan secara berkala;

memeriksa tatakan pot;

membersihkan talang dan saluran air;

tidak membiarkan sampah berserakan;

mengelola pakaian yang telah digunakan agar tidak menjadi tempat nyamuk beristirahat;
. memantau keberadaan jentik;

O PN BN

—_
=)

. menggunakan pelindung dari gigitan nyamuk sesuai kebutuhan.

Dalam menjelaskan tindakan menguras, tim menekankan bahwa air tidak cukup hanya
dibuang. Permukaan bagian dalam wadah juga perlu dibersihkan karena telur nyamuk dapat melekat
pada dinding wadah di sekitar garis permukaan air (Noguera et al., 2025). Penjelasan ini penting agar
peserta memahami alasan teknis di balik tindakan membersihkan, bukan hanya menghafal istilah 3M.
Selain itu, penggunaan produk antinyamuk dapat memberikan perlindungan dari gigitan, tetapi tidak
menghilangkan telur dan larva yang berkembang di lingkungan (Nejadghaderi et al., 2026). Oleh
karena itu, pengendalian sumber melalui Pemberantasan Sarang Nyamuk harus tetap menjadi
tindakan utama.

Kementerian Kesehatan menempatkan 3M Plus sebagai pendekatan pencegahan DBD berbasis
keluarga dan lingkungan. Tindakan tambahan mencakup pemeriksaan penampungan air, perbaikan
saluran dan talang, penggunaan pelindung dari gigitan, gotong royong, serta penanaman tanaman
pengusir nyamuk. Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik juga menekankan keterlibatan aktif anggota
keluarga dalam pemantauan jentik dan pelaksanaan PSN secara rutin.

Setelah penyampaian materi, peserta diberi kesempatan menyampaikan pengalaman dan
pertanyaan. Diskusi merupakan bagian penting karena memberikan informasi mengenai cara
masyarakat memahami keberadaan nyamuk dan tindakan yang selama ini dilakukan. Keterlibatan
peserta dalam diskusi menunjukkan adanya respons terhadap materi yang disampaikan selama
kegiatan. Hal ini, sejalan dengan prinsip bahwa program pengendalian dengue memerlukan
partisipasi komunitas. Intervensi yang melibatkan masyarakat dapat mendukung pengelolaan
lingkungan karena masyarakat merupakan pihak yang secara rutin berinteraksi dengan tempat
potensial perkembangbiakan nyamuk.

Gambar 3. Pembagian leaflet dan sosialisasi penyakit berbasis vektor oleh nyamuk dan
penerapan PHBS
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Evaluasi Proses dan Keterlibatan Peserta

Evaluasi kegiatan difokuskan pada proses pelaksanaan dan keterlibatan peserta selama
sosialisasi. Sebanyak 20 anggota kelompok PKK mengikuti kegiatan. Selama penyampaian materi dan
diskusi, peserta memberikan respons dengan menyampaikan pengalaman mengenai keberadaan
nyamuk di lingkungan rumah, penggunaan wadah untuk menampung air hujan, serta kebiasaan
rumah tangga yang berkaitan dengan pengelolaan air dan kebersihan lingkungan. Diskusi tersebut
memberikan ruang bagi tim dan peserta untuk menghubungkan materi mengenai tempat
perkembangbiakan nyamuk dengan kondisi yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan peserta juga terlihat pada sesi tanya jawab mengenai langkah pengendalian yang
dapat dilakukan di tingkat rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan bahwa materi dapat digunakan
sebagai pemantik diskusi mengenai risiko lingkungan dan tindakan pencegahan yang relevan dengan
kondisi peserta. Pengamatan tersebut merupakan hasil observasi terhadap respons peserta selama
kegiatan dan tidak dimaksudkan sebagai ukuran kuantitatif peningkatan pengetahuan.

keterlibatan peserta selama diskusi merupakan bagian penting dari pendekatan edukatif-
partisipatif karena informasi pencegahan dengue perlu dihubungkan dengan kondisi lokal dan
pengalaman masyarakat. Pendekatan berbasis komunitas relevan dalam pengendalian vektor karena
pengelolaan berbagai tempat perkembangbiakan nyamuk banyak bergantung pada tindakan yang
dilakukan secara rutin pada tingkat rumah tangga. Namun, keterlibatan selama satu kali kegiatan
edukasi belum dapat disamakan dengan perubahan pengetahuan maupun praktik yang berkelanjutan.
Oleh sebab itu, kegiatan berikutnya perlu dilengkapi dengan evaluasi sebelum dan sesudah edukasi
serta pemantauan tindak lanjut untuk menilai penerapan pengelolaan wadah air dan pemeriksaan
jentik secara lebih objektif.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi pencegahan penyakit berbasis vektor melalui penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat telah dilaksanakan kepada 20 anggota kelompok PKK RT 2 RW 2 Desa Patoman,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif melalui penyampaian materi, penggunaan leaflet, diskusi, dan tanya jawab. Peserta terlibat
dalam diskusi dengan menyampaikan pengalaman mengenai keberadaan nyamuk, wadah
penampungan air, dan kondisi lingkungan rumah tangga yang berkaitan dengan potensi
perkembangbiakan nyamuk. Luaran kegiatan berupa leaflet edukasi yang dibagikan kepada peserta
dan tersedia dalam bentuk digital. Berdasarkan evaluasi proses, kegiatan menunjukkan terlaksananya
penyampaian materi dan keterlibatan peserta selama sosialisasi. Kegiatan selanjutnya perlu dilengkapi
dengan evaluasi terstruktur dan pemantauan tindak lanjut untuk menilai dampak edukasi terhadap
praktik pencegahan penyakit berbasis vektor di tingkat rumah tangga.
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